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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Prosedur Penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pendefinisian dan pembatasan masalah 

pada sistem yang akan dibuat. 

2. Melakukan pengumpulan data dengan studi literature 

untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan 

penyakit infeksi tropik yang terjadi di Indonesia. Selain 

itu melakukan wawancara dengan dokter. 

3. Melakukan pemahaman terhadap sistem yang akan 

dibangun untuk perancangan/pemodelan sistem. 

4. Pembuatan database dan tampilan antarmuka untuk 

sistem. 

5. Membangun aplikasi dengan menggunakan 

perhitungan metode Naïve Bayes dan software Android 

Studio. 

6. Pengujian sistem dan melakukan analisis hasil 

pengujian sistem. 

7. Pengambilan kesimpulan. 

B. Gambaran Umum Sistem 

Dalam penelitian ini sistem yang akan dirancang adalah 

sebuah sistem pakar berbasis mobile Android untuk 

mendiagnosis awal penyakit infeksi tropik di Indonesia, 

diantaranya yaitu demam berdarah dengue, demam tifoid, 

tuberculosis, malaria, dan campak. Sistem ini akan 

menampilkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 

dengan gejala-gejala yang dirasakan oleh user. Pertanyaan 

yang diberikan berjumlah dua belas pertanyaan. Sistem ini 

menggunakan metode Naïve Bayes dalam proses perhitungan 

dari gejala-gejala yang sudah dijawab oleh user. Selanjutnya 

untuk mendapatkan sebuah kesimpulan berupa diagnosis 

awal penyakit yang diderita oleh user tersebut, sistem 

menggunakan mesin inferensi Forward Chaining. Pada 

setiap pertanyaan mengenai gejala akan ada informasi yang 

menjelaskan mengenai gejala tersebut. Aplikasi sistem pakar 

ini berbasis standalone dengan sistem manajemen basis data 

memanfaatkan SQLite. Aplikasi sistem pakar ini diakses 

secara offline sehingga user tidak harus terkoneksi dengan 

internet. Gambaran umum sistem dapat dilihat pada Gambar 

4. 

 

Gambar. 4. Gambaran umum sistem 

C. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem yang akan dijelaskan pada tahapan 

ini yaitu use case diagram, activity diagram dan relasi antar 

tabel. 

4)  Use Case Diagram: Use case diagram adalah 

penggambaran fitur-fitur pada aplikasi sistem pakar yang 

dibangun [21]. Use case diagram dapat dilihat pada Gambar 

5. 

 

 

Gambar. 5. Use case diagram 

5) Activity Diagram: Activity diagram merupakan 

gambaran tentang workflow pada aplikasi yang akan 

dibangun. Activity diagram dapat dikatakan sebagai aliran 

data [21]. Gambar 6, 7, 8, dan 9 menunjukkan activity 

diagram dari aplikasi sistem pakar ini.  

 

 

Gambar. 6. Activity diagram melakukan diagnosis 

Gambar 6 merupakan activity user saat melakukan 

diagnosis. Dimulai dengan memilih menu diagnosis, 

kemudian aplikasi akan menampilkan pertanyaan-

pertanyaan. User akan menjawab pertanyaan tersebut 

berdasarkan gejala yang dirasakan. Setelah semua 

pertanyaan dijawab aplikasi akan menampilkan hasil 

diagnosis penyakit dan user akan mendapatkan diagnosis 

awal penyakit yang kemungkinan diderita. Pada halaman 

hasil diagnosis terdapat menu informasi dimana menu 

tersebut berisi informasi penyakit yang didiagnosis oleh 

aplikasi. 

    User         Konsultasi        Hasil Konsultasi 



Perancangan Sistem Pakar untuk Menentukan Diagnosis Awal Penyakit Infeksi Tropik di Indonesia  

dengan Metode Naive BayesBerbasis Android 

 

 

JUTEI Edisi Volume.2 No.2 Oktober 2018 

ISSN 2579-3675, e-ISSN 2579-5538 

DOI 10.21460/jutei.2018.22.112 

127 

 

 

Gambar. 7. Activity diagram penjelasan informasi penyakit 

Gambar 7 merupakan activity penjelasan informasi 

penyakit. Pada activity ini user akan memilih menu 

informasi. Halaman informasi aplikasi akan menampilkan 5 

penyakit dan user akan memilih salah satu penyakit. 

Kemudian aplikasi akan menampilkan informasi mengenai 

penyakit yang user pilih. 

 

Gambar. 8. Activity diagram riwayat diagnosis 

Gambar 8 merupakan activity lihat riwayat diagnosis. 

Pada aplikasi ini setelah user melakukan diagnosis maka data 

dari diagnosis akan disimpan. User dapat melihat data 

riwayat diagnosis dengan memilih menu riwayat diagnosis 

kemudian memilih data diagnosis yang akan dilihat. 

 

Gambar. 9. Activity diagram informasi aplikasi 

Gambar 9 merupakan activity lihat informasi aplikasi. 

User akan mendapatkan informasi mengenai aplikasi sistem 

pakar ini dengan memilih menu about. Kemudian aplikasi 

akan menampilkan informasi mengenai aplikasi. 

 

6) Relasi Antar Tabel: Relasi antar tabel merupakan 

hubungan antar tabel satu dengan tabel yang lain pada 

database. Relasi antar tabel pada aplikasi sistem pakar ini 

dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar. 10. Relasi antar tabel 

D. Basis Pengetahuan 

Basis pengetahuan adalah sebuah pengetahuan yang 

digunakan dalam sistem pakar yang diperoleh dari buku, 

internet, dan pakar. Basis Pengetahuan pada penelitian ini 

akan direpresentasikan ke dalam sebuah tabel mengenai jenis 

penyakit dan gejala-gejala dari pernyakit. Gejala-gejala 

disusun menjadi sebuah pertanyaan yang akan diajukan 

kepada pasien/user sedangkan peyakit-penyakit disusun 

menjadi sebuah kesimpulan berupa hasil diagnosis awal. 

Tabel 2 merupakan jenis penyakit infeksi tropik dan Tabel 3 

merupakan gejala-gejala penyakit infeksi tropik sedangkan 

Tabel 4 merupakan jenis penyakit dan gejala-gejalanya. 
 

TABEL II 
JENIS PENYAKIT INFEKSI TROPIK 

No. Penyakit (P) 

1. Deman Berdarah Dengue (P1) 

2. Demam Tifoid (P2) 

3. Tuberculosis(P3) 

4. Malaria (P4) 

5. Campak (P5) 

 

Tabel 2 terdiri dari 5 jenis penyakit infeksi tropik yang 

dapat didiagnosis oleh aplikasi. 

TABEL III 

GEJALA-GEJALA PENYAKIT INFEKSI TROPIK 

No. Gejala-Gejala Penyakit (G) 

1. Deman naik turun (G1) 

2. Demam tinggi (G2) 

3. Nyeri sendi/pegal-pegal (G3) 

4. Sakit kepala (G4) 





Perancangan Sistem Pakar untuk Menentukan Diagnosis Awal Penyakit Infeksi Tropik di Indonesia  
dengan Metode Naive BayesBerbasis Android 

 

 
JUTEI Edisi Volume.2 No.2 Oktober 2018 
ISSN 2579-3675, e-ISSN 2579-5538 
DOI 10.21460/jutei.2018.22.112 

129 

 

 
Gambar. 13. Halaman informasi gejala 

Setelah semua pertanyaan dijawab maka aplikasi akan 
menghitung dengan metode Naïve Bayes. Dalam melakukan 
perhitungan dengan metode Naïve Bayes, digunakan data 
training sebanyak 147 data yang didapat dari wawancara 
dengan expert.  

Sebagai contoh perhitungan diketahui gejala yang 
dipilih dengan jawaban ya adalah sebagai berikut: 

1. Demam naik turun (G1), 
2. Nyeri sendi/pegal-pegal (G3),  
3. Sakit tenggorokan (G6), dan  
4. Munculnya bintik-bintik merah di kulit (G9) 
 
Dan gejala yang dipilih dengan jawaban tidak adalah 

sebagai berikut: 
1. Demam tinggi (G2) 
2. Sakit kepala (G4) 
3. Mual/Muntah atau nafsu makan menurun (G5) 
4. Kelelahan dan lemas (G7) 
5. Hidung meler (G8) 
6. Sesak nafas (G10) 
7. Diare (G11) 
8. Batuk berdahak 2 minggu atau lebih (G12) 

Perhitungan probabilitas peluang setiap class yang 
didapat dengan mengacu pada (1) adalah sebagai berikut: 

1. P1 (demam berdarah dengue) 
p(H1) = 46/147 = 0,31292517 

2. P2 (demam tifoid) 
p(H2) = 37/147 = 0,25170068 

3. P3 (tuberculosis) 
p(H3) = 25/147 = 0,17006803 

4. P4 (malaria) 
p(H4) = 14/147 = 0,095238095 

5. P5 (campak) 
p(H5) = 25/147 = 0,170068027 

6. Total = 147/147 = 1 

Langkah berikutnya menghitung nilai likelihood yaitu 
nilai probabilitas munculnya setiap gejala terhadap setiap 
penyakit dengan membagi jumlah gejala di masing-masing 
penyakit dengan jumlah penyakit tersebut. 

Jumlah setiap gejala yang terdapat di setiap penyakit 
dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut: 

TABEL V 
JUMLAH GEJALA PADA MASING-MASING PENYAKIT  

No. Gejala Jumlah Gejala pada Penyakit 
P1 P2 P3 P4 P5 

1. G1 42 13 9 5 7 
2. G2 16 35 13 14 19 
3. G3 37 12 3 13 16 
4. G4 26 27 6 14 2 
5. G5 34 30 18 9 16 
6. G6 25 2 14 1 14 
7. G7 31 31 14 12 17 
8. G8 1 2 5 1 9 
9. G9 41 10 1 1 25 
10. G10 5 7 16 1 5 
11. G11 9 25 2 6 15 
12. G12 1 2 25 0 0 
Total Penyakit 46 37 25 14 25 

 
Karena gejala yang dimasukkan adalah G1, G3, G6, dan 

G9 maka perhitungan pada setiap gejala adalah sebagai 
berikut: 

1. Perhitungan pada G1: 
a. G1 pada P1 (demam berdarah dengue) 

p(E|H) = 42/46 = 0,913043478  
b. G1 pada P2 (demam tifoid) 

p(E|H) = 13/37 = 0,351351351 
c. G1 pada P3 (tuberculosis) 

p(E|H) = 9/25 = 0,36 
d. G1 pada P4 (malaria) 

p(E|H) = 5/14 = 0,357142857 
e. G1 pada P5 (campak) 

p(E|H) = 7/25 = 0,28 
2. Perhitungan pada G3: 

a. G3 pada P1 (demam berdarah dengue) 
p(E|H) = 37/46 = 0,804347826 

b. G3 pada P2 (demam tifoid) 
p(E|H) = 12/37 = 0,324324324 

c. G3 pada P3 (tuberculosis) 
p(E|H) = 3/25 = 0,12 

d. G3 pada P4 (malaria) 
p(E|H) = 13/14 = 0,928571429 

e. G3 pada P5 (campak) 
p(E|H) = 16/25 = 0,64 

3. Perhitungan pada G6: 
a. G6 pada P1 (demam berdarah dengue) 

p(E|H) = 25/46 = 0,543478261 
b. G6 pada P2 (demam tifoid) 

p(E|H) = 2/37 = 0,054054054 
c. G6 pada P3 (tuberculosis) 

p(E|H) = 14/25 = 0,56 
d. G6 pada P4 (malaria) 

p(E|H) = 1/14 = 0,071428571 
e. G6 pada P5 (campak) 

p(E|H) = 14/25 = 0,56 
4. Perhitungan pada G9: 

a. G9 pada P1 (demam berdarah dengue) 
p(E|H) = 41/46 = 0,891304348 

b. G9 pada P2 (demam tifoid) 
p(E|H) = 10/37 = 0,27027027 
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10) Menu Riwayat Diagnosis: Menu riwayat diagnosis 
merupakan halaman yang berisi data riwayat user dalam 
menggunakan aplikasi. Dalam menu riwayat diagnosis ini 
user dapat melihat jawaban-jawaban yang pernah 
diberikansaat melakukan diagnosis. Contoh halaman riwayat 
diagnosis dapat dilihat pada Gambar 16. 

 
Gambar. 16. Halaman menu riwayat diagnosis 

11) Menu About: Menu about merupakan halaman 
yang berisi informasi mengenai aplikasi diagnosis awal 
penyakit infeksi tropik di Indonesia. Tampilan dari halaman 
menu about seperti pada Gambar 17. 

 
Gambar. 17. Halaman menu about 

C. Pengujian Aplikasi. 
12)  Metode Black Box Testing: Pengujian dengan 

metode Black Box Testing akan dilakukan pada menu 
diagnosis, informasi, riwayat diagnosis, dan about. 
Pengujian berfokus pada fungsional aplikasi untuk 
mengetahui apakah sistem sudah berjalan sesuai dengan 

prosedur yang benar. Pengujian dengan metode Black Box 
Testing tampak pada Tabel 6. 
 
 
 
 

TABEL VI  
PENGUJIAN BLACK BOX TESTING 

 

No. Nama 
Pengujian 

Prosedur 
Pengujian 

Keluaran 
yang 

diharapkan 
Ket. 

1. Pengujian 
halaman 
diagnosis 
untuk 
pertanyaan 
pertama 
sampai 
kedua 
belas 

- Klik  menu 
diagnosis 

- Jawab 
pertanyaan 
1 - 12 

Menampilkan 
pertanyaan 
pertama 
sampai 
keduabelas 

Berhasil 

2.  Pengujian 
menu 
informasi 

- Kli k menu 
informasi 

- Klik 
penyakit 

Menampilkan 
informasi 
penyakit 

Berhasil 

3.  Pengujian 
menu 
riwayat 
diagnosis 

- Klik menu 
riwayat 
diagnosis 

Menampilkan 
data 
userdalam 
menggunakan 
aplikasi 

Berhasil 

4. Pengujian 
menu 
about 

- Klik menu 
about 

Menampilkan 
informasi 
mengenai 
aplikasi 

Berhasil 

 
Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing, 

keseluruhan fungsionalitas pada aplikasi sistem pakar 
diagnosis awal penyakit infeksi tropik di Indonesia telah 
dinyatakan berhasil dijalankan sesuai dengan fungsinya 
masing-masing. 

13) Metode System Usability Scale (SUS): Pengujian 
menggunakan metode SUS dilakukan dengan cara 
memberikan kuesioner kepada 20 responden. Tabel 7 
merupakan tabel data isian kuesioner System Usability Scale 
(SUS). 

TABEL VII  
DATA ISIAN KUESIONER SYSTEM USABILTY SCALE (SUS) 

Responden Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 1 5 2 5 1 5 1 5 1 
2 4 4 5 2 4 1 2 2 4 1 
3 1 4 4 1 4 2 4 1 2 1 
4 4 2 4 1 4 1 5 1 4 2 
5 2 3 4 1 4 2 3 2 3 2 
6 5 1 5 1 5 1 1 1 5 1 
7 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 
8 5 4 4 3 3 5 5 1 5 1 
9 3 4 4 2 3 2 4 2 3 2 
10 4 3 4 4 5 4 4 2 4 3 
11 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 4 2 5 2 4 2 5 5 5 2 






